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ANALISIS PARAMETER FISIKA
PERAIRAN CILINCING DKI JAKARTA

Oleh:
Faradiba®, Anna Rejeki Simbolon?, dan Fransiskus Assis B Liwun®

Abstrak

Perairan Cilincing merupakan salah satu tempat aktivitas perikanan. Perairan ini menjadi
lokasi bagi ikan dan biota air lainnya melakukan pemijahan, Perairan yang baik untuk biota
air sebaiknya memenui standar nilai untuk parameter fisika dan kimia perairan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui parameter fisika yang terdapat pada perairan Cilincing DKI
Jakarta sudah sesuai dengan standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh Kepmen LH
No. 51 Tahun 2004. Metode pada penelitian ini adalah metode survei dimana pengambilan
data dilakukan di tiga stasiun dan tiap stasiun dilakukan pengukuran sebanyak tiga kali,
Parameter fisika yang diukur pada penelitian ini yaitu suhy, kecepatan arus, kecerahan,
kedalaman dan salinitas. Hasil pengukuran diperoleh nilai suhu 29-30 °C, Kecepatan Arus
0,16-0,18 m/s, kecerahan 0,16 -1,87 m, Kedalaman 3,85-5,33 m dan salinitas 30 -31%eo.
Nilai parameter tersebut masih sesuai dengan KepMen LH No.51 tahun 2004 tentang baku
mutu air laut untuk biola laut.

Kata Kunci: Parameter Fisika, Perairan Cilincing, Baku Muty

I. LATAR BELAKANG Produksi hasil tangkapan ikan

Kecamatan Cilincing merupakan dipengaruhi oleh bc?be?rapa hal, salah
daerah yang sebagian besar wilayahnya satunya adalah kondisi air laut yang sudah
berbatasan dengan laut. Kecamatan inj tidak layak bagi biota yang hidup di
memiliki 7 kelurahan dan berlokasi di dalamnya. _ Secara  perlahan
wilayah Jakarta Utara, Dilihat dari kondisi perkembangbiakan biota di dalamnya
geografisnya, Kecamatan Cilincing akan terharpbat sehingga bgrdampak pada
memiliki potensi ekonomi besar pada sub penurunan jumlah produksi. ' :
sektor perikanan. Fenomena tersebut . Produksi hasil tangkapan ikan di
diperkuat oleh kondisi sosial masyarakat wilayah  pesisir _ Jakarta, khususnyg
yang banyak berprofesi sebagai nelayan Kecamatan Cilincing mengalami
(usaha/buruh).  Untuk  memudahkan penurunan produksi. P roduksi ikan laut
pemasaran  ikan  hasil  tangkapan, dari hasil penangkapan di TPI Cilincing
Kecamatan Cilincing mempunyai dua pada tahun 2013 sebesar 97,36 Ton,
tempat pendaratan pelelangan ikan yaitu sedangkan hasil penangkapan pada tahun
di Kelurahan Cilincing (TPI Cilincing) 2012 sebesar 97,53 Ton atau menurun
dan Kelurahan Kalibaru (TPI Kalibaru). sebesar 0,17 Ton [1].
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Perairan  Cilincing  berperan
penting dalam sisi ekologis. Perairan ini
dapat menjadi lokasi bagi ikan dan biota
air lainnya untuk melakukan pemijahan.
Selain itu, daerah muara juga merupakan
daerah hilir yang berbatasan dengan laut
yang menjadi pertemuan antara air tawar
dan air laut sehingga daerah muara
memiliki ciri khadengan keanekaragaman
jenis biota yang tinggi[2].

Salah satu parameter perairan adalah
parameter fisika. Parameter fisika perairan
merupakan ~ parameter yang  dapat
menentukan tingkat produktivitas biota
laut di suatu perairan[3]. Pada penelitian
ini Parameter fisika yang akan diukur
meliputi suhu, kecerahan, kecepatan arus,
kedalaman, dan salinitas.

Suhu berperan penting dalam proses
kehidupan organisme di dalam air. Suhu
air  normal adalah  suhu  yang
memungkinkan makhluk hidup dapat
melakukan metabolisme dan berkembang
biak[4]. Untuk kecerahan di perairan
sangat ditentukan oleh partikel-partikel
terlarut dan lumpur. Semakin banyak
partikel atau bahan organk terlarut maka
kekeruhan akan meningkat. Kekeruhan
dalam perairan akan menurunkan efisiensi
makan  dari  organisme. Parameter
kecepatan arus air berhubungan dengan
kekuatan angin, semakin kuat tiupan angin
akan menyebabkan arus semakin kuat dan
berpengaruh pada penyebaran organisme
yang ada di dalam air[5]. Untuk
kedalaman perairan sangat berpengaruh
terhadap kualitas air pada lokasi.
Kedalaman juga mempengaruhhi tekanan
yang ada di dalam air. Begitu tula dengan
intensitas cahya yang masuk ke dalam
air[6].

Pada penelitian Wulandari dkk
(2014) tentang kajian konsentrasi dan
sebaran parameter kualitas air di perairan
pantai Genuk Semarang, diperoleh
parameter fisika berupa temperatur

30,95°C, salinitas rata-rata  5,95%o
menunjukkan secara keseluruhan daerah
perairan Genuk masih baik untuk
kehidupan organisme. Pada penelitian
Maniagasi dkk (2013) tentang analisis
kualitas fisika kimia air di perairan danau
Tondano provinsi  Sulawesi  Utara
diperoleh parameter fisik air yaitu suh 25
°C - 27°C, kecerahan 1,5 m - 4 m dimana
hasil tersebut menunjukkan bahwa
kualitas air fisik dan kimia di perairan
Danau Tondano masih berada dalam
kondisi yang relatif baik. Pada penelitian
Sari dan Usman (2012)  untuk kondisi
perairan Selat Asam Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi
Riau masih sangat mendukung untuk
proses kehidupan organisme yang ada di
dalam perairan. Dengan parameter fisika
perairan yaitu Suhu berkisar 30,5 °C -
31,2 °C, Kecepatan arus berkisar 0,36
m/s- 0,56 m/s, kecerahan perairan berkisar
0,59 m — 1226 m, kedalaman perairan
berkisar anrata 2 m — 23,5 m. Salinitas
perairan berkisar 22,5%o - 29,5 %o.
Penelitian  ini  bertujuan untuk
mengetahui kondisi parameter di perairan
Cilincing DKI Jakarta, ditinjau dari
parameter fisika antara lain suhu,

. kecepatan arus, kecerahan, kedalaman dan

salinitas. ~ Parameter—parameter  fisika
tersebut kemudian dibandingkan dengan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 51 Tahun 2004 tentang baku mutu
air laut.

Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai informasi dan rujukan
mengenai kondisi perairan Cilincing DKI
Jakarta agar dapat dijadikan suatu
parameter untuk pemantauan,
pemeliharaan serta pemanfaatan sungai
wilayah pesisir dengan lebih baik.




II. METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah analisis

deskriptif. ~ Parameter-parameter fisika
yang diteliti dalam penelitian ini diukur
pada hilir Sungai Cilincing yang
berbatasan dengan Pesisir DKI Jakarta,
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perairan
Cilincing Jakarta Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan  Oktober-
November 2017. Sedangkan analisis
beberapa  parameter  dilakukan = di
Laboratorium Produktivitas &
Lingkungan, Depattemen Manajemen
Sumber  Daya  Perairan, Fakultas
erikanan & Ilmu Kelautan IPB.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Pada lokasi pengambilan sampel
ditentukan 3 stasiun pengambilan sampel
yaitu : Stasiun 1: Muara Cilincing; Stasiun
2: kawasan permukiman; Stasiun 3:

=3

Pengambilan
sebanyak 3 kali
pengambilan

sampel  dilakukan
pada setiap titik
sampel. Metode
pengambilan sampel yaitu purposive
sampling.  Berikut sebaran  Stasiun
pengambilan sampel beserta ulangannya.

Tal;el 2. Sebaran Ulangan Dan Parameter

Tiap  Stasiun  Pengambilan
Sampel
Ttitik
Pengambilan Ulangan Parameter
Sampel
St 1 1 Suhu, Kecepatan
2 Arus, Kecerahan,
15 Oktober w2t .
2017 3 Salinitas,
Kedalaman
Stasiun 2 1 Suhu, Kecepatan
27 Oktober 2 Arus, Kecerahan,
2017 3 Salinitas,
Kedalaman
Stasiun 3 1 Suhu, Kecepatan
16 November 2 Arus, Kecerahan,
2017 3 Salinitas,
Kedalaman

Adapun alat yang digunakan
beserta parameter pada penelitian ini
adalah:

Tabel 3. Alat yang Digunakan untuk
Mengukur Parameter

Sat
Kawasan Berikat Nusantara. Adapun titilk  No Alat wan  Parameter  Ket
koordinat pengambilan sampel berikut: 1 Termometer 0 Suhu Insitu
2 Botol Hanyut, m/s Basssitan Insitu
Tabel 1. Titik Koordinat Pengambilan Tali dan 8 rﬁ g
Sampel Stopwatch

Lokasi Nama Kordinat 3~ Secchi disk m Kecerahan Insitu
Wilayah Tahgi o m Kedalaman Insit

Stasiun 1 Muara 6°5. 647’ S; 106° 56. 1655 Pemoerat _ _
Cilincing S Refraktormeter ppt Salinitas Insitu

s Pelf;v:lajxn 6% T15'5; 106° 56,385 " E Metode pengambilan data yang

Stsin3 - Kawasan  6°4.646'S; 106° 57. 084 'pulakukan pada penelitian ini adalah

Berikat observasi. Data diperoleh berdasarkan

Nusantara

pengukuran yang dilakukan sesuai dengan

parameter di lapangan. Pengukuran
parameter dilakukan pada pukul 08.00 —
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12.00 WIB. Pada setiap stasiun Permukiman) o
pengambilan sampel dilakukan 1 2 3 -y
pengukuran berulang sebanyak 3 kali. Suhu (°C) 29,00 29,00 29,00 _ 29,00
Kecp. arus (m/s) 0,16 0,14 0,18 0,16
Tabel 4. Parameter yang Diukur Tiap Kecerahan (m) 195 196 174 188
Stasiun P bilan Sampel Kedalaman (m) 540 520 540 533
430 £ enpainbig RE Salinitas (%) 30,00 30,00 30,00 30,00
N Paramet Sat Baky - .
° argmecr amuan Mutu Tabel 7. Parameter Di Stasiun 3
Fisika (Kawasan Berikat Nusantara)
1 Suhu °C 28 - 30 Perairan Pada Titik 3 (Kawasan
2 Kecepatan arus nvs 4 Parameter Berikat Nusantara)
3 Kecerahan m(NTU) <5 1 2 3 Itz::'
4 Kedalaman M - Suhu (°C) 30,00 30,00 30,00 30,00
5 Salinitas %o 33-35  Kecp. arus (m/s) 0,14 0,19 0,16 0,16
(KepMen LH No 51 Tahun 2004) Kecerahan (m) 1.93 192 175 1,87
. . : Kedalaman (m) 4,50 4,52 4,60 4,54
Data yang diperoleh dari hasil —mr-mat 30,00 30,00 30,0 30,00

pengukuran parameter-parameter tersebut
kemudian ditabulasikan dalam bentuk
tabel dan dideskripsikan dalam bentuk
grafik.

ITII. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil  yang diperoleh  dari
pengamatan untuk 3 stasiun yakni daerah
Muara Cilincing, Kawasan Pemukiman,
dan Kawasan Berikat Nusantara memiliki
kondisi parameter fisika yang berbeda-
beda. Kondisi parameter fisika yang
diamati ditiap stasiun dapat dilihat pada
tabel 5, 6 dan 7.

Tabel 5. Parameter di Stasiun 1 (Muara
Cilincing)

Suhu Perairan

Suhu merupakan faktor langsung
yang mempengaruhi laju pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan meningkatkan
laju metabolisme organisme. Peningkatan
suhu perairan secara langsung maupun
tidak langsung akan mempengaruhi
kehidupan organisme suatu perairan [11].

Suhu (°C)
35
30
23
20
15
10
S
0
12 3 rata I 2 3 rata 1 2 3 rata
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Perairan pada titik 1 (Muara

Parameter CHincing) Rata. Cambar 2. Grafik Suhu untuk 3 Stasiun
1 2 3 ‘
rata

Suhu (°C) 30,00 30,00 30,00 30,00 Pada  dasarnya suhu  sangat
Kecepatan arus (1m/s) 0,16 0,18 020 018 berpengaruh terhadap kehidupan biota air.

Kecerahan (m) 0,17 0,17 0,15 0,16 «
Kedalaman (m) 3,80 3,81 395 385 Menurut  Kordi ~ (2005),  suhu
Salinitas (%o) 31,00 31,00 31,00 31,00 mempengaruhi aktivitas metabolisme
organisme, oleh karena penyebaran

Tabel 6. Parameter Di Stasiun 2 (Kawasan
Permukiman)

Parameter Perairan Pada Titik 2 (Kawasan

organisme di perairan dibatasi oleh suhu
perairan tersebut.
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Berdasarkan pengukuran yang telah
dilakukan, diperoleh nilai suhu untuk 3
stasiun. Dari grafik tersebut
memperlihatkan bahwa suhu antara 3
stasiun hampir sama. Dengan nilai suhu
yang diperoleh yaitu 29 °C - 30 °C untuk
3 stasiun, dilihat dari nilai tersebut, maka
suhu pada 3 stasiun sudah sesuai dengan
Kepmen No. 51 tahun 2004 tentang baku
mutu air untuk biota laut yaitu sekitar 28
°C — 30 °C. Hal ini pun selaras dengan
pernyataan dalam Kordi (2010), bahwa
suhu yang cocok untuk kegiatan budidaya
biota air antara 23 hingga 32°C.

Kecepatan Arus

Arus air yang mempunyai peranan
yang sangat penting bagi penyebaran
organisme, gas-gas terkait mineral yang
terdapat di dalam perairan [5]. Pergerakan
air atau arus air merupakan faktor yang
dapat membantu menyuplai makanan bagi
pertumbuhan biota air.

Kecepatan Arus (m/s)

0.25
0.2
0.15 /%
0.1 %
0.05
{ 2 3 rata {2 3 rata 12 3 rata
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 3. Grafik Kecepatan Arus untuk 3
Stasiun

Nilai rerata kecepatan arus yang
diamati pada 3 stasiun berturut-turut yaitu
0,18 mys, 0,16 m/s dan 0,16 m/s. Nilai
yang peroleh untuk ketiga stasiun hampir
sama. Kecepatan arus dapat dibedakan
dalam 4 kategori yakni kecepatan arus 0-
0,25 m/s yang disebut arus lambat,
kecepatan arus 0,25-0,50 m/s yang disebut

arus sedang, kecepatan arus 50 - 1 m/s
yang disebut arus cepat, dan kecepatan
arus diatas 1 m/s yang disebut arus sangat
cepat[14]. Dari penelitian ini kecepatan
arus masuk pada kategori arus lambat.
Kondisi arus yang lambat dapat
diartikan ~ bahwa  pergerakan  atau
penyebaran organisme cukup lambat.
Unsur hara atau makanan bagi biota laut
yang dibawa oleh arus laut cukup rendah
dikarenakan arus laut tergolong lambat.

Kecerahan
Kecerahan perairan  merupakan
suatu  kondisi yang  menunjukkan

kemampuan cahaya yang menembus
lapisan air pada kedalaman tertentu.
Kecerahan sangat penting dalam proses
fotosintesis di dalam perairan.

Kecerahan (m)

12 3 rata 1

3
£

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 4. Grafik kecerahan untuk 3
Stasiun

Hasil pengamatan untuk kecerahan
3 stasiun dapat dilihat pada gambar 4.
Pengukuran kedalaman diukur dari
permukaan air sampai piringan secchi
tidak terlihat ketika dimasukkan ke dalam
air. Nilai kecerahan yang diperoleh cukup
bervariasi, yaitu untuk 3 stasiun berturut-
turut adalah 0,16 m, 1,88 m, dan 1,87 m.
Nilai kecerahan paling rendah yaitu pada
stasiun pertama dengan nilai 0,16 m dan
nilai kecerahan paling tinggi yaitu pada
stasiun 2 dengan nilai 1,88 m.

12
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Melalui nilai kecerahan suatu
perairan, berarti dapat diketahui sampai
dimana masih ada kemungkinan terjadi
proses asimilasi dalam perairan. Semua
plankton  berbahaya  apabila  nilai
kecerahan suatu perairan kurang dari 25
cm kedalaman piringan secchi. Bila
kecerahan sudah mencapai kedalaman
kurang dari 25 cm, berarti akan terjadi
penurunan  oksigen  terlarut  secara
dratis[12].

Pada penelitian ini kecerahan pada
stasiun pertama kurang dari 25 cm atau
nilai kecerahan pada stasiun Muara
Cilincing sangat rendah. Namun pada
stasiun 2 dan 3 nilai kecerahan diatas 25
cm atau nilai kecerahan cukup tinggi,
yaitu pada daerah Kawasan Pemukiman
dan Kawasan Berikat Nusantara.

Kedalaman

Kedalaman perairan sangat
berpengaruh  terhadap  biota  yang
dibudidayakan. Kedalaman berpengaruh
terhadap tekanan yang yang diterima di
dalam air. Kedalaman juga berpengaruh
terhadap intensitas cahaya matahari.

Kedalaman (m)

o>

0

I 2 3 rata I 2 3 rata 1 2 3 rata

o= 13 W B

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 5. Grafik Kedalaman untuk 3
Stasiun

Kedalaman perairan untuk 3 stasiun
yang diamati yaitu sekitar 3-6 meter. Pada
penelitian ini kedalaman 3 stasiun cukup
dangkal, sehingga intensitas cahaya

matahari yang masuk ke dalam air cukup
tinggi. Tekanan di dalam air pun relatif
rendah sehingga kadar oksigen di dalam
air pun cukup banyak.

Salinitas

Salinitas atau kadar garam pada
perairan merupakan jumlah berat garam
(dalam gram) yang terlarut dalam satu
liter air. Salinitas dinyatakan dengan
satuan permil atau gram per liter.

Salinitas air laut dapat
mempengaruhi tingkat kejenuhan oksigen
terlarut perairan tersebut, dimana semakin
tinggi salinitas, kapasitas kejenuhan
oksigen di air semakin menurun [11].

Salinitas (%)

1 2 3 rata 1 2 3 vrata [ 2 3 rata

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 6. Grafik Salinitas untuk 3
Stasiun

Nilai salinitas yang diamati tidak
berbeda jauh yaitu pada kisaran 30 — 31
%o. Nilai tersebut berada dibawah standar
baku mutu apabila dibandingkan dengan
baku mutu salinitas berdasarkan KepMen
LH No. 51 Tahun 2004 bahwa salinitas
untuk biota laut adalah 33 - 34 %.. Nilai
tersebut masih memenuhi baku mutu yang
ditetapkan. Atau dapat diartikan bahwa
nilai tersebut masih dalam kisaran nilai
toleransi plankton.

IV. KESIMPULAN

Parameter fisika pada perairan
Cilincing DKI Jakarta yaitu suhu 29-30
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°C, Kecepatan Arus 0,16-0,18 mJs,
kecerahan 0,16 -1,87 m, Kedalaman 3,85-
5,33 m dan salinitas 30 -31%o. Nilai
parameter suhu, kecerahan dan salinitas
tersebut masih sesuai dengan KepMen
No.51 tahun 2004 tentang Baku Mutu air
laut untuk biola laut.
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